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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasilm pengamatan, hasil analisis, dan pembahasan yang 

terbatas pada ruang lingkup penelitian ini, maka dapat dikemukakan sebagai 

berikut : 

1. Hasil rancang bangun alat pengupas kulit kopi basah dengan kecapatan 

putar alat sebesar 1.400 rpm. 

2. Kapasitas kerja alat pengupas kulit kopi basah tertiggi diperoleh pada 

perlakuan beban 1.500 gram (B3) dengan jangka waktu kerja 20,6 detik, 

sedangkann waktu yang peling rendah diperoleh pada pelakuan beban 

500 gram (B1) dengan jangka waktu kerja 10,6 detik. 

3. Efisiensi kerja alat tertinggi diperoleh pada perlakuan B2 dengan rata-rata 

sebesar 95,26% dan efisiensi kerja alat yang paling rendah pada 

perlakuan B1 dengan rata-rata sebesar 92%. 

5.2. Saran 

1. Dalam merancang alat perlu diperhitungkan dan konsultasi dengan teknis 

yang berpengalaman sehingga alat yang dirancang mendapatkan hasil 

yang diinginkan atau maksimal. Apabila ada masyarakat yang ingin 

menggunakan alat pengupas kulit kopi basah ini  

2. Perlu ada penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan rancangan alat 

pengupas kulit kopi basah ini untuk mendapatkan yang maksimal. 
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LAMPIRAN 1 : 

Data Hasil Kinerja Alat Pengupas Kulit Kopi Robusta Basah Dengan System 

Fluida. 
No Beban Ulang

an 

Berat 

beban 

(g) 

Kecepat

an 

putar 

mesin 

(rpm) 

Kapas

itas 

produ

ksi (g) 

Biji 

terca

mpur 

kulit 

(g) 

Rende

men 

(g) 

Waktu 

(detik) 

Daya 

listrik 

(watt) 

Motor 

listrik 

(hp) 

  1 500 1.400 450 40 10 10,4 1,08 0,5 

1 B1 2 500 1.400 470 22,7 6,3 10,6 1,10 0,5 

  3 500 1.400 460 25 15 10,8 1,12 0,5 

 Rata-
rata 

   460 29,2 10,43 14,8 1,10  

  1 1.000 1.400 950 45 15 15,9 1,65 0,5 

2 B2 2 1.000 1.400 970 30 10 16,1 1,67 0,5 

  3 1.000 1.400 960 15,8 15 15,7 1,63 0,5 

 Rata-

rata 

   950 30,3 13,33 15,9 1,65  

  1 1.500 1.400 1.300 130 70 20,9 2,17 0,5 

3 B3 2 1.500 1.400 1.350 110 40 20,6 2,14 0,5 

  3 1.500 1.400 1.400 75 25 20,5 2,13 0,5 

 Rata-

rata 

   1.350 105 45 20,6 2,14  
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LAMPIRAN 2 : 

 Hasil analisis performansi alat pengupas kulit kopi basah. 

No Parameter F hitung F table Signifikan 

1 Waktu 1.855,463 5,14 S 

2 Kapasitas produksi 663,44 5,14 S 

3 Rendemen 5,99 5,14 S 

 Sumber : Diolah dari data primer 

Rerata hasil analisis waktu 

Beban Waktu (detik) 

B 1 10,6 a 

B 2 15,9 b 

B 3 20,6 c 

BNJ 5% 0,394 

Sumber : Diolah dari data primer 

 

Rerata hasil analisis kapasitas produksi 

Beban Kapasitas produksi (g) 

B 1 460 a 

B 2 960 b 

B 3 1.350 c 

BNJ 5% 59,92 

Sumber : Diolah dari data primer 
 

Rrerata hasil analisis rendemen 

Beban Rendemen (g) 

B 1 10,43 a 

B 2 13,33 b 

B 3 45 c 

BNJ 5% 27,09 

Sumber : Diolah dari data primer 
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LAMPIRAN 3 : 

Efisiensi Alat pengupas kulit kopi basah 

Beban Kecepatan 

putar (rpm) 

Waktu 

(detik) 

Rende 

Men 

(g) 

Daya 

Listrik 

(watt) 

Kapasitas 

Produksi 

(g) 

Persentasi 

efisiensi 

(%) 

B1 1.400 10,6 10,43 1,102 460 92% 

B2 1.400 15,9 13,33 1,654 960 95,26% 

B3 1.400 20,6 45 2,142 1.350 95% 

Sumber: Diolah dari primer 
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LAMPIRAN 4 : 

Tabel Anova Waktu 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 

Perlakuan 2 152,149 76,074 1.855,463 5,14 

Galat 6 0,247 0,041   

Total 8 152,396    

 

Tabel Anova Kapasitas Produksi 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 

Perlakuan 2 1.194,2 597,1 663,44 5,14 

Galat 6 5,4 0,9   

Total 8 1.199,6    

 

Table Anova Rendemen 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 

Perlakuan 2 1.104,79 552,359 1,502 5,14 

Galat 6 2.206,05 367,675   

Total 8 3.310,84    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

46 
 

LAMPIRAN 5 : 

a. Data Perhitungan Matematis Waktu 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 

1 2 3 

BB1 10,4 10,6 10,8 31,8 10,6 

BB2 15,9 16,1 15,7 47,7 15,9 

BB3 20,9 20,6 20,5 62 20,6 

Total 47,2 47,3 47 141,5  

Rerata 15,7 15,8 15,7   

 

1. 10,4
2
 = 105,16 

10,6
2
 = 112,36 

10,8
2
 = 116,64 

2. 15,9
2
 = 252,81 

16,1
2
 = 259,21 = 2.377,09  

15,7
2
 = 246,49 

3. 20,9
2
 = 436,81 

20,6
2
 = 424,36 

20,5
2
 = 420,25 

 

 FK  = 
  

   
  = 

      

 
 = 2.224,694 

 

 JKT = ∑    
 

   – FK = Jumlah Nilai Pengamatan – FK 

 

       =  2.377,09 – 2.224,694 = 152,396 

 

 JKP = 
∑   

 
 

 
 – FK = 

        

 
  – 2.224,694 = 152,149 

 

 JKG = JKT – JKP 

                  = 152,396 – 152,149 

                  = 0,247 

 

 KTP = 
   

     
 = 

       

 
 = 76,074 

 

 KTG = 
   

      
 = 

     

 
 = 0,041 

 F hitung  =  
   

   
 = 

      

     
 = 1.855,463 
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b. Data Perhitungan Kapasitas Produksi. 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 

1 2 3 

BB1 450 470 460 1.380 460 

BB2 950 970 960 2.880 960 

BB3 1.300 1.350 1.400 4.050 1.350 

Total 2.700 2.790 2.820 8.310  

Rerata 900 930 940   

 

1. 450
2
 = 202.500 

470
2
 = 220.900 

460
2
 = 211.600 

2. 950
2
 = 902.500 

970
2
 = 940.900  = 8.872.500   

960
2
 = 921.600 

3. 1.300
2
 = 1.690.000 

1.350
2
 = 1.822.500 

1.400
2
 = 1.960.000 

 

 FK  = 
  

   
  = 

      

 
 = 7.672.900 

 

 JKT = ∑    
 

   – FK = Jumlah Nilai Pengamatan – FK 

 

=  8.872.500  – 7.672.900 = 1.199.600 

 

 JKP = 
∑   

 
 

 
 – FK = 

          

 
 – 1.199.600 = 1.194.200 

 

 JKG = JKT – JKP 

                = 1.199.600 – 1.194.200 

                = 5.400 

 

 KTP = 
   

     
 = 

         

 
 = 597.100 

 

 KTG = 
   

      
 = 

     

 
 = 900 

 F hitung  =  
   

   
 = 

       

   
 = 663,44 
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c. Data Perhitungan Matematis Rendemen 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 

1 2 3 

BB1 10 6,3 15 31,3 10,43 

BB2 15 10 15 40 13,33 

BB3 70 40 25 135 45 

Total 95 56,3 55 206,3  

Rerata 31,67 18,76 18,33   

 

1. 10
2
 = 0,922 

6,3
2
 = 0,941 

15
2
 = 0,98 

4. 15
2
 = 8,880 

10
2
 = 8,762 = 8.039,69  

15
2
 = 8,821 

5. 70
2
 = 24,701 

40
2
 = 24,701 

25
2
 = 24,502 

 

 FK  = 
  

   
  = 

      

 
 = 4.728,85 

 

 JKT = ∑    
 

   – FK = Jumlah Nilai Pengamatan – FK 

       =  8.039,69 – 4.728,85 

       = 3.310,84 

 

 JKP = 
∑   

 
 

 
 – FK = 

         

 
 – 4.728,85 = 2.206,05 

 

 JKG = JKT – JKP 

                  = 3.310,84 – 2.206,05 

                  = 1.104,79 

 

 KTP = 
   

     
 = 

        

 
 = 1.103,025 

 

 KTG = 
   

      
 = 

        

 
 = 184,132 

 F hitung  =  
   

   
 = 

         

       
 = 5,99 
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d. Data Perhitungan Efisiensi Alat 

1. 
   

   
 x 100 % = 92 % 

 

2. 
     

   
 x 100 % = 95,26 % 

 

3. 
   

   
 x 100 % = 95 % 

 

e. Data Perhitungan BNJ 5% 

1. BNJ Waktu 

BNJ 5%  = 3,46 √
   

 
 

   

 

 = 3,46 √
     

 
 

 

 = 3,46 √      
 

 = 3,56 x 0,114 

 = 0,394 

 

2. BNJ Rendemen 

BNJ 5%  = 3,46 √
   

 
 

   

 

 = 3,46 √
       

 
 

 

 = 3,46 √      
 

 = 3,56 x 7,83 

 = 27,09 

 

 

3. BNJ Kapasitas Produksi 

             BNJ 5%  = 3,46 √
   

 
 

= 3,46 √
   

 
 

= 3,46 √    

= 3,56 x 17,32 

= 59,92 
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LAMPIRAN 6 : 

 

                  Percobaan Alat                                    Penampungan Biji Cabai Yang 

Keluar Dari Alat Pengupas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Menghitung Kecepatan Putar                       Kulit Biji Kopi Yang Terkupas 
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LAMPIRAN 7 :  

Gambar Detail Rancangan. 

 

 

Keterangan : 

1.  Rangka utama 

2.  Pengupas silinder 

3.  Hopper 

4.  Poros 

5.  Dynamo 

6.  Pulley kecil 

7.  V belt 

8.  Pulley besar 

9.  Rantai 

10. Gier 

 

Rancang Bangun Alat Pengupas  Dirancang 15-02-2019 Erwandi 

Kulit Kopi Robusta Basah Dengan  Digambar 07-08-2019 Azhar 

Sistem Fluida Sebagai Pemisah  Diperiksa   

 2 : 1 Disetujui   

Jurusan Teknik Pertanian     

Universitas Muhammadiyah     

Mataram     

 

 

 

 

 

 

 

 


